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Abstract
In the 21st century, education serves as more than a conduit for the mere transmission of knowledge; it evolves into a platform for nurturing diverse skill sets among students. Among these, creativity emerges as a pivotal asset in navigating the complexities of globalization. Nonetheless, the levels of student creativity often languish due to limited avenues for thorough exploration and expression of their ideas. To address this, innovative learning frameworks like the Project Based Learning (PBL) Model come into play, aiming to foster creativity among students. Seeks to examine the influence of employing a podcast-based PBL approach on student creativity. The study endeavors to compare the levels of creativity before and after implementing the podcast-based PBL model in experimental classes against control classes utilizing traditional recitation methods. Employing a pseudo-experimental approach with a non-equivalent control group design, the research engages two class cohorts: 8.A (control group, comprising 34 students) and 8.B (experimental group, comprising 34 students). Data collection methodologies encompass observation, documentation, and the distribution of student creativity questionnaires. Subsequent analysis is conducted utilizing SPSS software version 22.00 for Windows. The outcomes of the independent sample test indicate a significance value of 0.000, rejecting the null hypothesis (H0). Notably, the average creativity score of students in the experimental class registers at 36.53, compared to 34.29 in the control class, indicating a notable variance in student creativity levels between the two groups. In summary, the podcastbased project-based learning model proves effective in enhancing student creativity within social studies subjects, outperforming traditional recitation methods. The study showcases substantial enhancements across four dimensions of student creativity—fluency, flexibility, originality, and elaboration—with experimental classes yielding superior post-test grades compared to controls. This model fosters active student engagement, exploration, and experimentation, fostering a more significant boost in creativity compared to conventional recitation approaches. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Hal tersebut disebabkan karena memang pendidikan tidak memiliki masa kadaluarsa, maka dari itu harus dipelajari secara maksimal. Secara umum, adanya pendidikan bertujuan untuk menunjang kehidupan manusia agar bisa lebih mengembangkan dirinya dalam menjalani kehidupan yang lebih berkualitas. Sehingga, kualitas pendidikan menjadi salah satu kebutuhan dan syarat dalam mengusung tujuan pendidikan agar dapat terlaksana dengan baik. Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia saat ini masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara lainnya, masih banyak permasalahan yang berkaitan dengan pendidikan di Indonesia yang justru menghambat perkembangan kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu kelemahan pendidikan di Indonesia yaitu proses pelaksanaannya kebanyakan masih berpacu pada transfer of knowlegde saja, belum dibarengi dengan keterampilan lainnya. Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Ayat 1, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan siap menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Maka dari itu peran Pendidikan seharusnya bukan hanya memberikan pengajaran berupa ilmu pengetahuan saja, melainkan harus sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional yaitu menerapkan delapan aspek keterampilan yang harus dimiliki siswa, salah satunya aspek kreativitas (Alpian et al., 2012; Muliardi, 2023; Nafisah, 2018; Wahyudi et al., 2022).
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka dalam proses penerapan pembelajaran bagi peserta didik tentu harus menunjang keberhasilan dari kedelapan aspek keterampilan dalam kegiatan belajar mengajar, salah satunya yaitu keterampilan berpikir kreatif yang merupakan salah satu keterampilan abad-21 juga yang harus dimiliki peserta didik. Keterampilan kreativitas siswa memiliki peranan yang penting dalam mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin dapat ditemui peserta didik di zaman modern ini, salah satunya dapat digunakan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan zaman. Seseorang yang kreatif cenderung memiliki rasa yang lebih semangat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada dilingkungan sekitarnya, salah satunya dalam kegiatan pembelajaran. Adanya nalar yang kreatif juga dapat menunjang peserta didik untuk lebih inovatif dalam menghasilkan gagasan yang baru sehingga dapat lebih mudah mengembangkan pemikirannya dengan baik. Adapun seseorang dapat dikatakan memiliki nalar kreatif setidaknya memiliki beberapa ciri yaitu keterampilan berpikir lancar (fluency), keterampilan berpikir luwes (flexibility), keterampilan berpikir orisinal (originality) dan keterampilan memperinci (elaboration) (Mardhiyana & Sejati, 2016; Munandar, 1985; Septikasari, 2018).
Kreativitas di Indonesia saat ini masih bisa dibilang masuk kategori rendah yaitu berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya hanya sebanyak 2% siswa saja yang mampu mengatasi soal yang memerlukan kreativitas dalam penyelesaiannya.  Hal tersebut dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kreativitas siswa yaitu salah satunya banyak ditemukan model pembalajaran dipersekolahan yang masih merujuk pada model konvensional yang dirasa kurang maksimal dalam menunjang kreativitas siswa. Hal tersebut kemudian dipertegas lagi berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMPN 1 Jatinangor yang kebanyakan model pembelajaran masih bersifat konvensional sehingga hal tersebut kurang mengasah kreativitas siswa. Sehingga berdasarkan penelitian tersebut cara yang bisa digunakan yakni dengan menggunakan model pembelajaran yang bisa menunjang kreativitas peserta didik dalam berbagai mata pelajaran. Pelajaran yang memerlukan daya nalar kreatif yang tinggi salah satunya yakni Mata Pelajaran IPS (Sari & Manurung, 2021; Wulandari et al., 2019).
Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata Pelajaran yang diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Pada mata Pelajaran ini, peserta didik dapat diajarkan bagaimana cara menjadi warga negara yang baik sesuai dengan karakter bangsa Indonesia, sehingga untuk menunjang keberhasilan tersebut, pembelajaran IPS tentu harus dioptimalkan sebaik mungkin untuk bisa membentuk karakter siswa yang baik dan berkualitas sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu, diberikannya mata pelajaran IPS pada peserta didik bertujuan untuk membentuk peserta didik yang bukan hanya cerdas dalam aspek kognitif saja, melainkan membantu peserta didik untuk memiliki banyak keterampilan guna menyiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan zaman. Maka dari itu, pembelajaran IPS yang baik yaitu pembelajaran IPS yang mampu merealisasikan tujuan tersebut dengan maksimal. Banyak sekali cara yang dapat dilakukan dalam menunjang keberhasilan tujuan pembelajaran IPS yaitu salah satunya menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran project based learning (Albina et al., 2022; Nurfitriyanti, 2016; Rahmad, 2016). 
Penggunaan model pembelajaran project based learning pada pembelajaran IPS dapat membantu peserta didik untuk lebih kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan dengan menghasilkan suatu produk atau karya. Selain itu, model pembelajaran project based learning juga mampu membantu peserta didik dalam melatih psikomotoriknya sehingga peserta didik bisa menghasilkan suatu karya yang nyata dari hasil kegiatan belajar mengajarnya. Implementasi model pembelajaran project based learning dalam pembelajaran IPS memberikan tantangan kepada peserta didkk untuk bisa berpikir secara luas dan kreatif terkait penugasan yang diberikan oleh guru, sehingga dalam hal ini peran model pembelajaran project based learning bisa digunakan siswa untuk mendesain solusi dari permasalahannya sendiri sehingga siswa dapat menghasilkan karya yang original yang nantinya akan dilakukan evaluasi oleh guru (Fadilah et al., 2023; Israwaty, 2023).
Hubungan model pembelajara project based learning terhadap kreativitas siswa yaitu model pembelajaran ini mampu membantu siswa dalam mengasah kreativitasnya yang dapat dituangkan dalam ide dan gagasannya dalam membuat suatu karya dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari empat indikator kreativitas yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration yang kemudian tersinkron dalam sintaks model pembelajaran project based learning. Adapun alternatif karya atau proyek dalam model pembelajaran ini bisa beragam sesuai dengan kebutuhan peserta didik dikelas. Salah satu produk yang dapat dibuat oleh peserta didik sebagai hasil akhir pembelajaran pada model pembelajaran project based learning yaitu podcast. Pembuatan produk berupa podcast yang dibuat oleh peserta didik bisa dimanfaatkan sebagai wadah dalam mengembangkan kreativitas dan pengembangan keterampilan peserta didik. Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik bisa memperoleh keinginan dan kepuasan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung (Lestari, n.d.; Rismanita et al., 2011; Sastradiharja & Febriani, 2023; Zaharah & Silitonga, 2023). 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment non-equivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Jatinangor dengan Kelas VIII.B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran project based learning dan Kelas VIII.A sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode resitasi. Instrumen penelitian menggunakan angket kreativitas siswa sebanyak 11 item pernyataan yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Adapun untuk uji hipotesis yang digunakan yaitu uji paired sample t test dan independent sample t test. 
HASIL DAN DISKUSI
Hasil data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan berupa skor angket kreativitas siswa pada kelas eksperimen dan kontrol kemudian dilakukan pengolahan data dengan bantuan SPSS for Window 22.00. sehingga didapatkan hasil skor pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun berikut ini merupakan data yang didapatkan dari hasil penelitian:
Hasil 
Hasil Analisis Deskriptif Statistik Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Jatinangor Kabupaten Sumedang pada Tanggal 23 Januari 2024 hingga 03 Februari 2024. Sampel penelitian ini menggunakan dua kelas yang kemudian dibagi menjadi kelas kontrol dan kelas ekperimen. Kelas eksperimen pada penelitian ini yaitu kelas 8.B yang menggunakan model pembelajaran project based learning berbasis podcast. Sedangkan, untuk kelas kontrol yaitu kelas 8.A dengan menggunakan metode resitasi (penugasan). Pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan untuk masing- masing kelas, dan tambahan sekali pertemuan monitoring untuk kelas eksperimen. Adapun setelah dilakukannya pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan kelas eksperimen pada mata pelajaran IPS yang menggunakan model pembelajaran project based learning berbasis podcast. Adapun perbedaan hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
Grafik 1 Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
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Berdasarkan grafik diatas, menunjukan bahwa setiap indikator kreativitas siswa mengalami kenaikan skor pada saat dilaksanakannya posttest. Pertama, indikator fluency diperoleh skor awal yaitu 73% dan skor akhir yaitu 84% sehingga mengalami peningkatan sebesar 11%. Kedua, indikator flexibility diperoleh skor awal yaitu 68% dan skor akhir yaitu 83% sehingga mengalami peningkatan sebesar 15%. Ketiga, Originality diperoleh skor awal yaitu 70% dan skor akhir yaitu 82% sehingga mengalami peningkatan sebesar 12%. Terakhir, elaboration diperoleh skor awal yaitu 69% dan skor akhir yaitu 83% sehingga mengalami peningkatan sebesar 14%. Berdasarkan keempat indikator, kenaikan paling tinggi yaitu ada pada indikator flexibility sebesar 15%.

Hasil Analisis Deskriptif Statistik Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
Grafik 2 Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa setiap indikator kreativitas siswa mengalami kenaikan skor pada saat dilaksanakannya posttest. Pertama, indikator fluency diperoleh skor awal yaitu 75% dan skor akhir yaitu 81% sehingga mengalami peningkatan sebesar 6%. Kedua, indikator flexibility diperoleh skor awal yaitu 63% dan skor akhir yaitu 70% sehingga mengalami peningkatan sebesar 7%. Ketiga, Originality diperoleh skor awal yaitu 74% dan skor akhir yaitu 80% sehingga mengalami peningkatan sebesar 6%. Terakhir, elaboration diperoleh skor awal yaitu 69% dan skor akhir yaitu 81% sehingga mengalami peningkatan sebesar 12%. Berdasarkan keempat indikator, kenaikan paling tinggi yaitu ada pada indikator elaboration sebesar 12%.
Pembahasan
Pembelajaran IPS Kelas VIII SMPN 1 Jatinangor Menggunakan Model Pembelajaran PjBL berbasis podcast terhadap Kreativitas Siswa (Kelas Eksperimen)
Berdasarkan hasil uji paired sampel t test yang dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Jatinangor yang menggunakan model pembelajaran project based learning diperoleh rata-rata nilai pre-test yaitu 30,76 dan post-test yaitu 36,53 sehingga peningkatannya sebesar 5,77 Nilai signifikansi yang didapatkan pada uji t ini juga sebesar 0,000 > 0,005 maka dinyatakan adanya perbedaan secara signifikan pada skor siswa pada kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran melalui model pembelajaran project based learning. Berdasarkan hasil olahdata yang dilakukan, terjadi peningkatan dari skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Pertama, pada indikator fluency meningkat sebesar 11% yang mulanya berada pada skor 73% menjadi 84% sehingga pada indikator fluency ini dapat dikategorikan sangat kreatif. Kedua, pada indikator flexibility meningkat sebesar 15% yang mulanya berada pada skor 68% menjadi 83% sehingga pada indikator flexibility ini dapat dikategorikan sangat kreatif. Ketiga, pada indikator Originality meningkat sebesar 12% yang mulanya berada pada skor 70% menjadi 82% sehingga pada indikator originality ini dapat dikategorikan sangat kreatif. Keempat, pada indikator elaboration meningkat sebesar 14% yang mulanya berada pada skor 69% menjadi 83% sehingga pada indikator elaboration ini dapat dikategorikan sangat kreatif.
Tahapan awal PjBL dimulai dengan memberikan pertanyaan mendasar tentang Pembangunan Perekonomian Indonesia untuk melatih siswa merumuskan masalah melalui tanya jawab, meningkatkan fluency pikiran. Pertanyaan ini menjadi stimulus sebelum siswa membuat podcast, memungkinkan mereka menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bebas. Implementasi PjBL berbasis podcast di SMPN 1 Jatinangor menyoroti dampaknya terhadap kreativitas siswa, dengan teori fluency sebagai landasan analisis. Model ini meningkatkan fluency kreatif siswa melalui diskusi, kolaborasi, dan variasi ide, diharapkan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di masa depan, khususnya dalam meningkatkan fluency kreatif siswa. Pada tahap Mendesain Perencanaan Proyek, guru membagikan lembar kerja kepada peserta didik untuk merancang podcast dalam kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. Peserta didik diharapkan mengidentifikasi permasalahan yang akan dibahas dan aktif memberikan pendapat serta gagasan. Guru melatih siswa untuk berpikir luwes (flexibility) dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul. Pendekatan Project-based Learning (PjBL) berbasis podcast menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS. Terapan model ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide dan solusi-solusi alternatif dalam perencanaan proyek mereka. Fleksibilitas dalam desain pembelajaran memungkinkan siswa merasakan sense of ownership terhadap proyek mereka, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi intrinsik dan kreativitas mereka dalam menemukan solusi inovatif. Dengan demikian, integrasi teori fleksibilitas dalam PjBL berbasis podcast berpotensi besar dalam mengembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS. Pada tahap penyusunan jadwal pembuatan podcast, guru dan siswa berdiskusi untuk menentukan waktu dan langkah-langkah yang diperlukan. Keputusan jadwal tidak hanya ditetapkan oleh guru, tetapi melalui diskusi dengan siswa. Dalam proses ini, guru mendorong fleksibilitas siswa dalam berpikir dan memberikan motivasi agar siswa bersemangat dalam proyek tersebut. Penelitian ini memusatkan perhatian pada Model Pembelajaran Project-based Learning (PjBL) dengan podcast sebagai media pembelajaran untuk mata pelajaran IPS. Fokus utama adalah kreativitas siswa, yang diamati melalui penyusunan jadwal proyek. Model ini menjanjikan pendekatan interaktif yang dapat memperkaya pembelajaran IPS siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terungkap seberapa efektif model ini dalam memengaruhi kemampuan siswa dalam menyusun jadwal secara kreatif dan inovatif, memberikan kontribusi pada pemahaman tentang meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 Jatinangor (Mourint et al., 2021; Rusydiana et al., 2022; Sunita et al., 2019). 
Tahap monitoring kegiatan dalam Model Pembelajaran PjBL berbasis podcast digunakan untuk melihat kemajuan peserta didik dalam membuat podcast serta untuk mengidentifikasi kendala yang mungkin dihadapi. Guru memberikan masukan tanpa mengubah rencana awal siswa, sehingga podcast tetap orisinal sesuai perencanaan. Fokus pada aspek originalitas memungkinkan evaluasi terhadap kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide baru dan unik. Pemantauan kegiatan bertujuan untuk memahami sejauh mana siswa mampu menghasilkan gagasan orisinal dalam pembelajaran IPS. Dengan pendekatan teori originalitas, monitoring kegiatan memberikan pemahaman mendalam tentang kemampuan siswa dalam menghasilkan ide-ide baru dan orisinal dalam proses pembelajaran. Sebelum pengumpulan tugas, guru memeriksa kemajuan pembuatan podcast oleh kelompok. Beberapa kendala seperti masalah teknis dan pembagian tugas ditemui. Pengujian hasil dilakukan dengan teori progresif, yang mengukur kemajuan individu dari waktu ke waktu. Dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 Jatinangor, teori ini digunakan untuk mengevaluasi perkembangan pemahaman materi dan keterampilan siswa. Dengan pengujian ini, penelitian bertujuan untuk menilai efektivitas model pembelajaran berbasis podcast dalam meningkatkan pencapaian belajar siswa. Pada tahap presentasi hasil podcast, siswa menyajikan proyek mereka di depan kelas. Guru memfasilitasi sesi tanya jawab setelah presentasi, memberi kesempatan pada siswa untuk berelaborasi dengan menjawab pertanyaan secara detail. Guru juga memberikan umpan balik dan apresiasi atas kerja keras siswa, mendorong semangat mereka. Dalam pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 1 Jatinangor, tahap ini mendorong aspek elaborasi, di mana siswa diharapkan menjelaskan materi secara mendalam, mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, dan menyajikan analisis kritis. Penggunaan teknik presentasi kreatif juga ditekankan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman audiens. Dengan memberikan kesempatan untuk berelaborasi dan umpan balik yang konstruktif, guru membantu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dan pemahaman mereka tentang materi. Tahapan evaluasi pada project based learning memungkinkan siswa dan guru untuk mengevaluasi podcast yang telah dibuat. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memberikan evaluasi dari hasil kerjasama mereka. Kendala utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam membuat rekaman dan kurangnya partisipasi dari beberapa anggota kelompok. Pembelajaran menggunakan model ini meningkatkan kreativitas siswa, terbukti dari kelebihan podcast yang mampu memengaruhi daya kreativitas dan imajinasi siswa. Model pembelajaran ini juga mendukung pengembangan keterampilan kritis dan relevan dengan dunia nyata, terutama dalam pembelajaran IPS. Penerapan project based learning berbasis podcast dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS di era modern(Anggraini & Wulandari, 2020; Asni et al., 2018; Sutrisna et al., 2020).

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana atau hasil akhir dari pembelajaran. Pendekatan ini juga memfasilitasi peserta didik untuk melakukan eksplorasi, evaluasi, interpretasi, sintesis, dan penggunaan berbagai informasi sebagai pencapaian belajar mereka. Dalam praktik pembelajaran di kelas eksperimen ini, peserta didik akan membuat podcast sebagai produk pembelajaran yang sesuai dengan konsep model pembelajaran berbasis proyek. Peningkatan kreativitas siswa dalam kelas eksperimen setelah penerapan perlakuan mungkin dipengaruhi oleh keunggulan podcast itu sendiri. Podcast memiliki ciri khasnya sendiri dan mempunyai kelebihan yang dapat menunjang kreativitas siswa yaitu podcast bisa meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi baik dari para pendengarnya maupun dari podcaster. Hal tersebut dikarenakan dalam pembuatan podcast menuntun seorang podcaster untuk secara kreatif menyampaikan pesan yang ingin disampaikan kepada para pendengar sehingga pendengar merasa tertarik untuk mendengarkan podcast hingga selesai. Selain itu, adanya podcast juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik khususnya bagi peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori yang dapat memudahkannya dalam kegiatan pembelajaran (Daniati et al., 2018; Susilowati et al., 2020)
Pembelajaran IPS bertujuan utamanya untuk menggali fenomena sosial dalam kehidupan berkelompok, memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kritis terhadap tantangan yang timbul dari lingkungan mereka. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan memilih model pembelajaran yang membantu siswa dalam memperluas kemampuan berpikir mereka. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis proyek menjadi pilihan yang tepat untuk memfasilitasi tujuan tersebut. Sebagai yang dinyatakan dalam penelitian Anggraini dan Wulandari (2020), keunggulan dari model pembelajaran berbasis proyek adalah mampu melatih siswa untuk berpikir secara luas dan relevan dengan dunia nyata. Hal ini karena siswa diminta untuk menciptakan proyek yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang mereka pelajari, dengan proyek dalam konteks ini adalah podcast. Penerapan model pembelajaran project based learning berbasis podcast pada pembelajaran IPS tentu sangatlah juga dibutuhkan guna bisa menunjang tujuan pembelajaran IPS yaitu salah satunya mengasah peserta didik untuk memiliki kemampuan dan keterampilan dasar. Adapun keterampilan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kreativitas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terjadinya peningkatan kreativitas siswa pada kelas eksperimen sebelum dan setelah diberikannya perlakuan bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran IPS di era yang semakin modern ini (Mardhiyana & Sejati, 2016; Murniarti, 2021; Susilowati et al., 2020). 
Pembelajaran IPS menggunakan Metode Resitasi (Kelas Kontrol)

Berdasarkan hasil uji paired sampel t test yang dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Jatinangor yang menggunakan metode resitasi diperoleh rata-rata nilai pre-test yaitu 30,91 dan post-test yaitu 34,29 sehingga peningkatannya sebesar 3,38 Nilai signifikansi yang didapatkan pada uji t ini juga sebesar 0,001 > 0,005 maka dinyatakan adanya perbedaan secara signifikan pada skor siswa pada kelas kontrol yang diberikan pembelajaran melalui metode resitasi. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, terjadi peningkatan dari skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Pertama, pada indikator fluency meningkat sebesar 6% yang mulanya berada pada skor 75% menjadi 81% sehingga pada indikator fluency ini dapat dikategorikan sangat kreatif. Kedua, pada indikator flexibility meningkat sebesar 7% yang mulanya berada pada skor 63% menjadi 70% sehingga pada indikator flexibility ini dapat dikategorikan kreatif. Kegita, pada indikator Originality meningkat sebesar 6% yang mulanya berada pada skor 74% menjadi 80% sehingga pada indikator originality ini dapat dikategorikan kreatif. Keempat, pada indikator elaboration meningkat sebesar 12% yang mulanya berada pada skor 69% menjadi 81% sehingga pada indikator elaboration ini dapat dikategorikan sangat kreatif.
Metode resitasi (penugasan) merupakan salah satu metode yang biasa digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini, metode resitasi digunakan di kelas kontrol. Pada pertemuan pertama, guru membuka pembelajaran dengan absensi dan pemberian motivasi mengenai materi pembelajaran. Selanjutnya, peserta didik diberikan pretest mengenai kreativitas siswa untuk mengetahui kemampuan awal kreativitas siswa. Setelah diberikannya pretest kemudian guru menjelaskan materi mengenai Pembangunan perekonomian Indonesia dan membagi siswa menjadi 7 kelompok (Santoso, 2021). Guru memandu peserta didik untuk duduk berdasarkan kelompok yang telah dibuat dan membagikan LKPD yang harus dikerjakan secara berkelompok. Kelompok kemudian mengerjakan LKPD sesuai intruksi dan guru memantau kelompok yang sedang mengerjakan tugas. Pada tahap ini guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya apabila ada kesulitan dalam mengerjakan tugas. Pembelajaran ditutup dengan pemberian tugas berupa pembuatan infografis secara berkelompok. Pada pertemuan dua, peserta didik melakukan presentasi secara berkelompok untuk menjelaskan infografis yang sudah dibuat sebelumnya. Guru kemudian menjelaskan masukan mengenai tugas yang sudah dibuat. Setelah presentasi selesai, peserta didik diberikan post-test diakhir pembelajaran (Santoso, 2021; Yusfira & Halik, 2019).

Pada awalnya, guru menjelaskan materi perekonomian Indonesia secara rinci di kelas kontrol. Setelah itu, siswa diberi tugas kelompok untuk mengisi LKPD. Namun, beberapa siswa kehilangan semangat karena keseringan tugas. Peneliti memainkan peran dalam memberi semangat pada siswa. Dalam penelitian ini, metode resitasi digunakan untuk meningkatkan pembelajaran IPS dengan meminta siswa menyajikan materi podcast mereka. Metode ini membantu siswa memahami materi dan mengembangkan keterampilan presentasi. Pelaksanaan penugasan pada kelas kontrol dilakukan di rumah setelah pertemuan pertama. Guru memberikan tugas yang kemudian dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Tanggung jawab pengerjaan tugas sepenuhnya diberikan kepada siswa tanpa bimbingan langsung dari guru, sulit untuk mengembangkan kreativitas siswa. Metode pembelajaran resitasi memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mempresentasikan materi secara lisan. Ini menguatkan pemahaman mereka dan mempromosikan kolaborasi dan interaksi antar siswa, sesuai dengan prinsip pembelajaran kooperatif. Implementasi metode ini tidak hanya memungkinkan siswa berperan aktif dalam pembelajaran, tetapi juga menghubungkan teori pembelajaran IPS dengan praktik kelas. Fase terakhir dari metode resitasi meminta siswa untuk menjelaskan hasil tugas dalam presentasi. Guru dan peneliti menerapkan sistem presentasi untuk mengevaluasi tugas secara detail, mengasah kreativitas siswa dan fleksibilitas dalam menjawab pertanyaan. Ini meningkatkan aspek fleksibilitas dan elaborasi, sementara aspek originalitas dan fluency mengalami peningkatan yang lebih rendah. Metode resitasi menawarkan pendekatan yang kuat dalam mempertanggungjawabkan tugas siswa, merangsang pemikiran kritis, dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Penerapan teori ini dapat memperkuat pemahaman materi, meningkatkan retensi informasi, dan membantu identifikasi area yang belum dipahami siswa. Dengan demikian, metode resitasi efektif dalammemfasilitasi pembelajaran IPS di SMPN 1 Jatinangor, mengembangkan keterampilan kritis dan komunikasi.
Perbedaan Pembelajaran IPS Kelas Kelas VIII SMPN 1 Jatinangor menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning dengan Metode Resitasi

Berdasarkan hasil uji independent sample t test maka diketahui skor rata-rata kreativitas siswa kelas ekperimen yaitu 36,53 dan kelas kontrol yaitu 34,29. Sehingga berdasarkan hasil uji t tesebut dapat dilihat bahwa skor rata-rata kelas ekperimen lebih tinggi 2,24 dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan adanya perbedaan kemampuan kreativitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap peningkatan kreativitas siswa dibandingkan dengan metode resitasi. 

Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran project based learning lebih   mengajak peserta didik untuk cenderung lebih aktif dikelas dengan berbagai sintaks pembelajaran yang sudah dilakukan dimulai dari mengajukan pertanyaan esensial, penyusunan project hingga sampai tahap presentasi. Walaupun materi dan waktu yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol cenderung sama. Namun, model pembelajaran project based learning lebih mampu melatih peserta didik untuk kreatif melalui pembuatan produk atau project berdasarkan jadwal dan konsultasi yang lebih rinci diluar jam pembelajaran (monitoring). Menurut Anggraini (2021) kelebihan dari model pembelajaran project based learning ini juga mampu mengasah peserta didik untuk lebih luas dalam berpikir terkait berbagai permasalahan yang dihadapinya. Selain itu, peserta didik juga menjadi semakin lebih tertantang untuk membuat project yang menarik karena hasil kerja peserta didik dapat dilihat secara konkret. Menurut Susilowati (2020) podcast dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan daya kreativitas dan imainasi baik dari para pendengarnya maupun dari sisi podcasternya. Pembuatan podcast beruba audio bisa mengasah kreativitas siswa karena siswa sebagai podcaster diminta untuk berpikir secara kreatif terkait bagaimana mengkomunikasikan materi yang dibawakannya sehingga para pendengar merasa lebih tertarik untuk mendengarkan materi hingga akhir. Sedangkan, metode resitasi siswa hanya diberikan penugasan saja tanpa dilakukannya monitoring diluar jam Pelajaran. Selain itu, rata-rata kreativitas siswa pada kelas eksperimen dapat lebih tinggi dikarenakan selaras dengan karakteristik pada pembelajaran project based learning. Menurut Erdogan dkk. dalam Setiawan (2021, hlm. 6)   karakteristik dari model pembelajaran project based learning dapat melatih siswa untuk mampu merancang konstruksi kerja dalam memecahkan masalah ketika proses pembelajaran yang dimana karakter itu termasuk dalam aspek fluency dalam kreativitas. Terjadinya perbedaan peningkatan kreativitas yang terjadi pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol tentu saja dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya pada kelas eksperimen seluruh aspek kreativitas dapat terintegrasi secara optimal sesuai dengan langkah pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan metode resirtasi.

Pada kelas eksperimen, fluency (berpikir lancar) diterapkan dengan memberikan pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran dan dalam kegiatan kerja kelompok. Hasil menunjukkan peningkatan fluency sebesar 11%. Sementara pada kelas kontrol dengan metode resitasi, peningkatan fluency hanya 6%. Model pembelajaran berbasis proyek dengan podcast memberikan kesempatan lebih besar bagi siswa untuk terlibat dalam aktivitas praktis, melatih keterampilan berpikir kreatif, dan mengartikulasikan ide secara lancar. Sebaliknya, metode resitasi cenderung kurang memberikan kesempatan untuk pengembangan fluency siswa dalam konteks yang mendalam. Dengan demikian, Model Pembelajaran Project Based Learning berbasis podcast secara signifikan meningkatkan kemampuan fluency siswa dibandingkan dengan Metode Resitasi (Kamalia & Ruli, 2018; Ruzniar, 2018). Penelitian ini membandingkan Model Pembelajaran Project Based Learning (PBL) berbasis podcast dan Metode Resitasi dalam konteks pembelajaran IPS di kelas VIII SMPN 1 Jatinangor, dengan fokus pada fleksibilitas berpikir siswa. Penerapan PBL berbasis podcast menekankan fleksibilitas dengan mendorong siswa untuk memikirkan alternatif jadwal proyek dan sudut pandang yang berbeda dalam desain podcast. Di sisi lain, pada Metode Resitasi, siswa dilatih berpikir fleksibel melalui diskusi dan penalaran selama presentasi tugas. Analisis penelitian bertujuan untuk memahami bagaimana kedua pendekatan tersebut memengaruhi kemampuan siswa dalam mengembangkan fleksibilitas berpikir mereka terkait materi IPS. Hasilnya diharapkan memberikan wawasan tentang efektivitas pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan fleksibilitas berpikir siswa di konteks pembelajaran IPS di tingkat SMP. Pada kelas eksperimen, penggunaan Model Pembelajaran Project-based Learning (PjBL) dengan podcast sebagai media pembelajaran mendorong siswa untuk menghasilkan podcast yang original. Guru mendorong siswa untuk merencanakan proyek dengan pendekatan yang unik, termasuk dalam pemilihan materi dan judul kelompok. Ini meningkatkan persentase kreativitas siswa dalam aspek originalitas sebesar 12%. Namun, pada kelas kontrol yang menggunakan metode resitasi, guru sulit melihat keaslian pekerjaan siswa karena tugas dilakukan di luar jam pelajaran. Akibatnya, kreativitas siswa dalam aspek originalitas hanya meningkat sebesar 6%. Penelitian ini menggali perbedaan pengaruh dua pendekatan pembelajaran terhadap kreativitas siswa, menunjukkan potensi PjBL dengan podcast dalam meningkatkan originalitas siswa dalam pembelajaran IPS, sementara metode resitasi tetap berperan penting dalam mendalami pemahaman dan aplikasi konsep IPS. Aspek elaborasi kreativitas siswa meningkat pada kedua kelompok, baik yang menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning berbasis podcast maupun Metode Resitasi. Namun, peningkatan tersebut lebih signifikan pada kelompok yang menggunakan pembelajaran berbasis podcast. Model ini memungkinkan siswa untuk mendalami materi secara mendalam melalui eksplorasi aktif dan kolaborasi dalam proyek berbasis pengetahuan. Podcast sebagai media pembelajaran memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan pembentukan koneksi antar konsep, sementara Metode Resitasi cenderung kurang mendorong elaborasi. Dengan demikian, Model Pembelajaran Project Based Learning berbasis podcast dapat lebih efektif dalam meningkatkan aspek elaborasi kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS di kelas VIII SMPN 1 Jatinangor.
Ditinjau dari keempat aspek kreativitas diatas yaitu fluency, flexibility, elaboration dan originality dapat dilihat bahwa keempatnya mengalami kenaikan dari skor pretest ke skor post-test baik pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran project based learning dengan kelas kontrol yang menggunakan metode resitasi. Namun, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa kelas eksperimen memiliki kenaikan yang lebih tinggi daripada kelas resitasi, hal tersebut yang kemudian dapat membuktikan bahwa model pembelajaran project based learning berbasis podcast mampu meningkatkan kreativitas siswa khususnya pada pembelajaran IPS. Sehingga, kedepannya dalam pembelajaran IPS diharapkan dapat lebih menerapkan model pembelajaran project based learning guna bisa meningkatkan kreativitas siswa.
SIMPULAN 
Simpulan yang bisa diambil dari penelitian ini yaitu model pembelajaran project based learning berbasis podcast mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran IPS dibandingkan dengan metode resitasi. Peningkatan kreativitas siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat dari empat aspek yaitu fluency, flexibility, originality dan elaboration yang secara keseluruhan mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Adapun nilai rata – rata post test kelas eksperimen secara keseluruhan yaitu sebesar 36,53 dan kelas kontrol sebesar 34,29 sehingga selisihnya yaitu sebesar 2,24. Hal tersebut dapat terjadi karena model pembelajaran project based learning berbasis podcast cenderung mengajak siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan mengasah siswa untuk melakukan eksplorasi dan melakukan eksperimen untuk membuat podcast yang menarik. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian, dari keempat aspek kreativitas yaitu fluency, flexibility, originality dan elaboration pada kelas eksperimen menunjukan kenaikan yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.
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